IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Pembentukan buah tanpa biji per tandan
1. Persentase keberhasilan pembentukan buah tanpa biji

Berdasarkan hasil penelitian terhadap buah tanaman Salak Pondoh
didapatkan bahwa buah yang diaplikasi zat pengatur tumbuh giberelin (GA3)
setelah aplikasi auksin 2,4-D tetap mempunyai biji. Dengan demikian, besarnya
persentase keberhasilan pembentukan buah tanpa biji 0% (nol persen).
Penambahan GA3 setelah aplikasi auksin 2,4-D pada bunga salak masih dapat
merangsang perkembangan bunga menjadi buah, tetapi tidak dapat membentuk
buah tanpa biji atau partenokarp.

Buah yang terbentuk dari aplikasi penambahan giberelin tetap mempunyai
biji, diduga disebabkan oleh beberapa faktor, yang pertama penambahan zat yang
diduga dapat merangsang sex expression, yaitu benangsari yang tadinya tidak
berkembang menjadi berkembang sehingga akan menjadi bunga hermaprodit
dimana bunga dapat melakukan penyerbukan sendiri dan buah yang dihasilkan
akan mengandung biji. Hal itu selaras dengan pendapatisbandi (1983) yang
menyatakan bahwa giberelin juga berfungsi untuk menginduksi pembentukan
buah pada banyak spesies yang tidak dapat diinduksi oleh auksin. Faktor lainnya,
sebagaimana dikatakan Weaver (1972) dalam Gatot Supangkat (2006) bahwa
hanya 20% tanaman hortikultura responsif terhadap aplikasi zpt terkait dengan
proses partenokarpi, hal ini berarti tanaman salak diduga bukan termasuk pada

20% tersebut, sehingga walaupun diaplikasi zat pengatur tumbuh tanaman
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salak pondoh tidak memberikan  respon yang signifikan terhadap proses
partenokarpi.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan GA3 terhadap rerata jumlah buah dan berat buah
pertandan umur 90 hari setelah aplikasi

Perlakuan Jumlah Buah Berat Buah

Per tandan Per tandan
Penyerbukan dengan bunga jantan 12,5 63,27
2,4D 100 ppm & GA3 0ppm 5,00 20,93
2,4D 100 ppm & GA3 100 ppm 5,16 23,08
2,4D 100 ppm & GA3 200 ppm 1,50 7,93
2,4D 100 ppm & GA3 300 ppm 8,00 34,99
2,4D 100 ppm & GA3 400 ppm 1,50 7,39

Keterangan : Angka dalam satu kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan sidik ragam 5%
2. Jumlah Buah Per tandan

Jumlah buah per tandan merupakan jumlah buah yang dapat berkembang
dalam satu kelompok malai bunga. Hasil analisis sidik ragam jumlah buah per
tandan menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diberikan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah buah per tandan. Hal ini berarti semua
perlakuan memberikan pengaruh yang sama dengan penyerbukan menggunakan
bunga jantan (kontrol). Jumlah buah yang dihasilkan dari perlakuan giberelin dari
semua konsentrasi masih dibawah 10 buah per tandannya, hal ini berarti
cenderung masih rendah jika dibandingkan dengan penyerbukan bunga jantan,
yaitu 12,5 buah per tandan. Hal ini diduga pada perlakuan kontrol, banyaknya
buah yang dihasilkan disebabkan oleh banyaknya serbuk sari yang diterima oleh

putik ketika proses fertilisasi.Seperti yang dikemukan oleh Akamine dan Giroland
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(1959) dalam Danoesatro (1985) bahwa semakin banyak pollen per bunga yang
ikut menyerbuki semakin banyak pula jumlah buah yang terbentuk.Selain itu,
adanya pengaruh dari viabilitas dan kematangan stigma, stigma yang lebih
matanglebih mampu untuk menerima rangsangan dari luar atau tepungsari,
kematangan tepung sari ditandai dengan perkecambahan tepungsari yang tinggi
sehingga keberhasilan dalam pembentukan buah juga tinggi. Hal ini didukung
pendapat Dena A. (2016) yang menyatakan bahwa ada pengaruh waktu aplikasi
saat seludang bunga salak terbuka terhadap keberhasilan dalam pembentukan
buah.

Faktor lain yang menyebabkan buah yang dihasilkan dari perlakuan lebih
sedikit diduga karena pada saat penyemprotan zpt terjadi drive irrigation yaitu
kabut air yang disemprotkan membias atau menyebar, sehingga zpt yang
disemprotkan tidak maksimal mengenai bunga salak pondoh yang akhirnya
mempengaruhi dalam perangsangan pembuahan. Selain itu, dengan aplikasi
auksin dan giberelin yang dipisah (tidak dicampur) diduga juga menyebabkan
kurang maksimalnya kinerja auksin dan giberelin yang diberikan. Jadi
kemungkinan zpt tersebut cara kerjanya sendiri-sendiri tidak saling bersinergi.
Menurut Titiek W. (2012) giberelin dapat membantu dalam mensistesis auksin,
dimana auksin juga akan sangat berpengaruh pada proses pembentukan buah.

Adanya penyungkupan maka akan terbentuk iklim mikro di dalam bunga
yang disungkup, diduga suhu yang tidak sesuai dapat menghambat perkembangan

bunga. Hal ini sejalan dengan Isbandi (1983) yang menyatakan bahwa adanya
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perubahan morfologis selama vernalisasi dapat merubah produksi zat-zat pengatur

pertumbuhan yang juga berfungsi untuk perkembangan bunga.
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Gambar 1. Jumlah buah salak pondoh per tandan umur 90 hari

Berdasarkan gambar 3, pada pemberian giberelin 300 ppm menunjukkan
hasil lebih baik dari pemberian konsentrasi giberelin yang lainnya.Pada
konsentrasi yang lebih tinggi cenderung memberikan hasil jumlah buah yang lebih
tinggi pula. Hal ini bearti penambahan giberelin setelah aplikasi auksin
memberikan jumlah buah yang lebih baik dari pada hanya diaplikasikan auksin
saja. Akan tetapi pada konsentrasi 400 ppm memberikan hasil yang lebih sedikit
dari perlakuan auksin saja, diduga terjadi karena beberapa faktor diantaranya
imbangan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang kurang sesuai dengan kebutuhan
dan kematangan bunga betina tanaman salak, hal ini sejalan degan pendapat
GatotSupangkat (2006) bahwa adanya pengaruh kebutuhan konsentrasi zat
pengatur tumbuh dengan waktu aplikasi terhadap keberhasil dalam pembentukan
buah. Kemungkinan lain penambahan giberelin dapat memberikan pengaruh pada

pembelahan sel yang kemudin akan berakibat pada jumlahnya buah yang
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terbentuk. Hal ini didukung pendapat Isbandi (1983) selain mempengaruhi
pembesaran sel, gibrelin juga mempengaruhi pembelahan sel (peningkatan
jumlah).
3. Berat Buah per tandan

Pengukurun berat buah per tandan dilakukan untuk mengatahui hasil
fotosintat sebagai hasil fotosintesis, serapan unsur hara dan mineral yang
disalurkan ke buah. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Tabel 2) menunjukkan
bahwa setiap perlakuan baik itu penyerbukan dengan bunga jantan dan pemberian

giberelin tidak memberikan pengaruh yang nyata.

Berat buah per tandan

Kontrol 0 100 200 300 400
Konsentrasi GA; (ppm)

Gambar 2. Berat buah salak pondoh per tandan umur 90 hari
Dilihat dari gambar 4 hasil berat buah per tandan hasil penyerbukan
dengan bungan jantan (kontrol) cenderung lebih tinggi daripada perlakuan
pemberian giberelin pada semua konsentrasi. Hal ini diduga karena kurangnya
frekuensi penyemprotan auksin ataupun giberelin yang diberikan, ini akan
berakibat pada perkembangan buah, auksin dan giberelin dibutuhkan selama
perkembangan buah. Nitsch (1950) dalam Annisah (2009) menyatakan bahwa

kandungan dan sintesis auksin pada bakal biji berlangsung hingga 17 hari setelah
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pembuahan. Hal ini membuktikan bahwa zpt dibutuhkan selama perkembangan
buah. Kadar auksin selama perkembangan bakal buah berbeda-beda untuk setiap
tanaman, tetapi umumnya meningkat pada saat 20 hari setelah pembungaan baik
pada bunga yang diserbuki atau yang disemprot zpt (Lee et al, 1997 dalam
Annisah 2009). Penambahan giberelin akan meningkatkan kadar auksin, namun
karena frekuensi penyemprotan hanya dilakukan satu kali maka sintesis auksin
diduga kurang, akhirnya menyebabkan perkembangan buah juga terhambat.
Faktor lain diduga karena bunga yang terjadi fertilisasi menghasilkan
biji,hal ini adanya korelasi antara jumlah biji, jumlah buah per tandanya dengan
dengan berat buah, semakin banyak jumlah biji dan buah per tandannya maka
semakin tinggi berat buah per tandannya dan mungkin juga dikarenakan tepung
sari yang digunakan sudah matang, sehingga setelah terjadi penyerbukan, buah
akan lebih cepat melakukan pembelahan sel dari pada perlukaan giberelin.Berat
buah ini merupakan akibat adanya pembelahan sel dan pembesaran sel dalam
buah tersebut, menurut Isbandi (1983) besar buah dapat dirubah karena perlakuan
dengan auksin dan giberelin. Sehingga pemberian giberelin ini juga dapat
mempengaruhi pembelahan sel maupun pembesaran sel, dengan adanya
pembesaran dan pembelahan sel mengakibatkan perkembangan rongga-rongga
udara maupun adanya peningkatan kadar gula dalam buah tersebut berdampak
pada berat buah. Pembesaran sel juga mengakibatkan ukuran sel yang baru lebih
besar dari sel induk. Pertambahan ukuran sel menghasilkan pertambahan ukuran
jaringan dan organ. Akhirnya, meningkatkan ukuran buah atau bagian-bagian

tanaman secara keseluruhan maupun berat atau bobot buah tersebut. Peningkatan
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pembelahan sel menghasilkan jumlah sel yang lebih banyak. Jumlah sel yang
meningkat termasuk di dalam jaringan pada daun, memungkinkan terjadinya
peningkatan fotosintesis penghasil karbohidrat, yang juga dapat memengaruhi

berat buah (Salisbury dan Ross,1995).

B. Perkembangan Biji
1. Jumlah biji

Secara biologis biji merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat
proses pollinasi dan fertilisasi antara tepungsari dan putik. Jumlah biji
menunjukkan jumlah biji dalam satu buah salak pondoh. Pengamatan jumlah biji
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penambahan giberelin dalam
pembentukan biji pada buah salak pondoh. Jumlah biji nantinya juga memiliki
korelasi dengan besarnya buah salak yang dihasilkan.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan GAg terhadap rerata jumlah biji, berat biji, dan
volume biji Salak Pondoh umur 90 hari setelah aplikasi

Jumlah Berat Volume
Perlakuan Biji Biji Biji
(buah) (gram) (cm®)
Penyerbukan dengan bunga jantan 2,49 0,33 0,40
2,4D 100 ppm & GA3 0 ppm 1,33 0,27 0,34
2,4D 100 ppm & GA3 100 ppm 1,27 0,31 0,40
2,4D 100 ppm & GA3 200 ppm 1,75 0,28 0,36
2,4D 100 ppm & GA3 300 ppm 1,66 0,23 0,30
2,4D 100 ppm & GAS3 400 ppm 1,00 0,31 0,40

Keterangan : Angka dalam satu kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan sidik ragam 5%



27

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada parameter jumlah biji
menunjukkan tidak ada bedanyata antar perlakuan kontrol dengan
giberelin.Artinya, perlakuan giberelin yang diberikan tetap menghasilkan
biji.Berdasarkan tabel3, jumlah biji pada kontrol yaitu 2,49 biji per buah,
sedangkan giberelin konsentrasi 200 ppm cenderung lebih tinggi daripada
perlakuan yang lainnya yaitu sebanyak 1,75 biji per buah. Jumlah biji paling
sedikit yaitu pada konsentrasi 400 ppm yaitu 1 buah.Hal tersebut menandakan
bahwa penambahan giberelin masih menghasilkan buah berbiji, tetapi cenderung
lebih sedikit dari penyerbukan bunga jantan.

Dilihat pada gambar 5 menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur
tumbuh dapat menghasilkan jumlah biji yang lebih rendah daripada pernyerbukan
bunga jantan. Pada penambahan giberelin setelah auksin terdapat berbagai macam
reaksi, pada perlakuan 100 ppm dan 400 ppm cenderung lebih rendah jumlah biji
dibandingkan dengan perlakuan tanpa giberelin (0 ppm), sedangkan pada
konsentrasi 200 ppm dan 300 ppm penambahan giberelin lebih tinggi daripada
tanpa pemberian giberelin (0 ppm). Hal ini terjadi diduga karena pada konsentrasi
yang terlalu tinggi giberelin justru menghambat kinerja auksin, namun jika
konsentrasi terlalu rendah juga tidak akan memberikan pengaruh pada kinerja
auksin. Selain itu kemungkinan ada perbedaan kondisi terbukanya seludang
bunga, Seludang bunga ini ada kaitannya dengan kematangan bunga tersebut
untuk fertilisasi atau pollinasi. Adanya biji ataupun sedikitnya pada perlakuan
giberelin diduga juga karena pembentukan buah terjadi akibat pengguguran biji

yang sedang tumbuhdan kemungkinan terjadi proses pembentukan biji secara
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aseksual atau reproduksi tanpa adanya fertilisasi (pembuahan). Menurut Isbandi
(1983) proses ini memiliki tiga tipe yaitu telur yang tidak dibuahi tumbuh
menjadi embrio (parthenogenesis), bagian dari kantong embrio tumbuh menjadi
embrio tanpa terjadi pembuahan terlebih dahulu (apogami) dan pada bagian di

luar kantong embrio dapat tumbuh menjadi embrio (aprospor).
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Gambar 3. Jumlah biji salak pondoh umur 90 hari

2. Berat biji

Pada parameter berat biji menurut tabel 3 hasil analisis menunjukkan tidak
ada bedanyata antar perlakuan giberelin ataupun dengan pernyebukan bunga
jantan (kontrol). Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa berat biji paling tinggi
dihasilkan oleh kontrol (diserbuki) dibandingkan dengan perlakuan giberelin.
Pada pemberian giberelin berat biji paling tinggi dihasilkan pada perlakuan
konsentrasi 100 ppm dan 400 ppm dengan berat sama, yaitu 0,31 gram. Pada
konsentrasi 300 ppm memberikan hasil berat biji paling rendah diantara semua

perlakuan yaitu 0,23 gram.
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Gambar 4. Berat biji salak pondoh umur 90 hari

Berdasarkan gambar 6, adanya pemberian zat pengatur tumbuh dapat
menurunkan berat biji per buahnya.Sedangkan pada penambahan giberelin
memberikan kualitas lebih baik daripada penyerbukan alami, yaitu dengan
ditandai adanya penurunan berat biji. Ukuran biji yang kecil dan lunak
menunjukkan bahwa pembentukan biji tidak terjadi dengan sempurna, hal ini
dikarenakan hormon giberelin mampu menghambat perkembangan embrio
sehingga biji yang terbentuk tidak sempurna, selain itu saat fertilisasi di dalam
bunga, juga terjadi pengaturan perubahan hormonal seperti peningkatan kadar
auksin dan giberelin yang diperlukan untuk proses metabolism seluler sehingga
bakal buah akan berkembang. Menurut Pardal (2001) dalam kasus partenokarpi,
hormon giberelin akan menggantikan proses fertilisasi dalam pengaturan
perubahan hormonal sel karena giberelin memiliki kemampuan menginduksi

pembentukan hormon auksin dan bersinergi dengan hormon lainnya.
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3. Volume Biji
Berdasarkan tabel 3 pada parameter volume biji hasil analisis sidik ragam
menunjukkan tidak ada beda yang nyata antara perlakuan pemberian zat pengatur
tumbuh dengan penyerbukan alami. Hal ini bearti penambahan giberelin belum

mampu membentuk buah Salak Pondoh tanpa biji.
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Gambar 5. Volume biji salak pondohumur 90 hari

Berdasarkan gambar 7 meskipun belum mampu membentuk buah tanpa
biji, namun sudah menurunkan volume biji daripada penyerbukan alami.Hasil
paling baik terjadi pada perlakuan konsentrasi 300 ppm. Hasil ini diduga karena
pada konsentrasi 300 ppm biji yang dihasilkan teksturnya lunak sehingga akan
memberikan hasil volume biji yang rendah. Pelunakan biji ini kemungkinan
dikarenakan giberellin dapat memacu pembentukan enzim yang melunakkan
dinding sel terutama enzim proteolitik. Disisi lainnya, dengan penambahan
giberelin jugaakan memicu peningkatan auksin, dimana auksin dan giberelin ini
mampu menggatikan peran biji, sehingga biji atau bakal biji akan terhambat

pertumbuhannya. Akhirnya menyebabkan biji berukuran kecil.
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C. Perkembangan Buah
Perkembangan buah umumnya meliputi pembesaran bakal buah dan
jaringan bakal buah. Hasil sidik ragam berat buah, volume buah, berat daging
buah, dan ketebalan daging buah dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 3. Pengaruh perlakuan GAj terhadap rerata berat buah, volume buah, berat

daging buah, dan ketebalan daging buah salak pondoh umur 90 hari
setelah aplikasi

Berat Ketebalan
Berat Volume daging daging
Perlakuan buah buah
(gram) (cmd) buah buah
(gram) (cm)
Penyerbukan bunga jantan 5,88 5,87 1,44 0,48 a
2,4D 100 ppm & GA3 0 ppm 4,38 4,50 0,99 0,26 ¢
2,4D 100 ppm & GA3 100 ppm 5,03 4,80 1,12 0,26 c
2,4D 100 ppm & GA3 200 ppm 5,42 5,37 1,03 0,42 ab
2,4D 100 ppm & GA3 300 ppm 4,50 4,67 1,15 0,29 bc
2,4D 100 ppm & GA3 400 ppm 4,79 5,00 1,02 0,40 abc

Keterangan : Angka dalam satu kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan sidik ragam dan angka yang di ikutihuruf yang
tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan ada pengaruh nyata
berdasarkan uji DMRT taraf 5%

1. Berat buah dan volume buah
Berdasarkan hasil analisis telah diketahui bahwa aplikasi zat pengatur
tumbuh giberelin (GA3) dengan konsentrasi 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm,

400 ppm dapat membantu auksin dalam menstimulir pembentukan buah Salak

Pondohtanpa penyerbukan dengan bunga jantan. Akan tetapi, masih belum

mampu membentuk buah partenokarpi.Pada tabel 4 hasil sidik ragam

menunjukkan bahwa pada parameter berat buah, volume buah, berat daging buah

tidakmenujukkan adanya beda nyata antara perlakuan ataupun dengan

penyerbukan bunga jantan (kontrol).
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Pada parameter berat buah dan volume buah, hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa berat buah dan volume buah yang diserbuki (kontrol) nyata
paling tinggi, akantetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian

giberelin pada semua konsentrasi (tabel 4).
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Gambar 6. Berat salak pondoh per buah umur 90 hari

Dilihat pada gambar 8 dan gambar 9, pada perlakuan kontrol mempunyai
berat buah dan volume cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan,yaitu 5,88 gram dan 5,87 ml. Namun, tidak berbeda nyata dengan berat
buah dan volume buah pada perlakuan giberelin konsentrasi 0 ppm, 100 ppm, 200
ppm, 300 ppm, 400 ppm, yang besarnya masing-masing 4,38 gram, 5,03 gram,
5,42 gram, 4,50 gram, 4,79 gram dan 4,50 ml, 4,80 ml, 5,37 ml, 4,67 ml 5,00 ml.
Pada perbandingan antar perlakuan giberelin, pada konsentrasi 200 ppm
memberikan berat per buah dan volume perbuah menunjukkan adanya
peningkatan.Hal ini membuktikan bahwa dengan penambahangiberelin dapat
meningkatkan kualitas buah salak, jika dibandingan dengan pemberian auksin saja

(0 ppm) terutama pada berat dan volume buah.
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Gambar 7. Volume Salak Pondoh per buah

Peningkatan berat buah ataupun volume buah ini ada hubungannya dengan
pertumbuhan buah akibat dari pembelahan sel (berat buah) dan pembesaran sel
(volume buah). Hormon giberelin berpengaruh terhadap pembentangan sel-sel,
pembungaan dan pembuahan. Selain itu giberelin juga mampu menginduksi
terjadinya pembelahan pada sel-sel buah sehingga ukuran atau volume buah
bertambah.Hal ini juga di dukung hasil penelitian Lui dan Loy (1976) dalam
Salisbury dan Cleon (1995) bahwa giberelin mendorong pembelahan sel pada fase
Gy untuk memasuki fase S, dan giberelin dapat memperpendek fase S tersebut.
Giberelin berperan dalam pemanjangan sel, dengan cara peningkatan kadar
auksin. Giberellin akan memacu pembentukan enzim yang melunakkan dinding
sel terutama enzim proteolitik yang akan melepaskan amino triptofan
(prekusor/pembentuk auksin) sehingga kadar auksin meningkat dimana auksin ini
berperan dalam pembesaran sel yang berakibat pada berat buah. Giberellin
merangsang terbentuknya enzim amilase dimana enzim ini akan menghidrolisis
pati sehingga kadar gula dalam sel akan naik yang akan menyebabkan air lebih

banyak lagi masuk ke sel sehingga sel memanjang (Ismail, 2014).
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2. Berat daging buah dan tebal daging buah

Berdasarkan tabel 4, berdasarkan hasil sidik ragam pada parameter berat
daging menunjukkan tidak ada beda nyata antar yang diserbuki (kontrol) dengan
perlakuan giberelin pada semua konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh giberelin pada semua perlakuan terhadap perkembangan buah salak
pondoh adalah sama. Perlakuan giberelin pada semua konsentrasi dapat
menghasilkan kualitas (berat daging buah) yang sama dengan kontrol, akan tetapi
belum meningkatkan kuantitas buah Salak Pondoh jika dibandingkan dengan

penyerbukan alami (konvensional).
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Gambar 8. Berat daging buah salak pondoh umur 90 hari
Menurut gambar 10, pada perlakuan kontrol memberikan peningkatan
lebih besar pada berat daging daripada perlakuan giberelin yaitu 1,44 gram.
Sedangkan perbandingan antar perlakuan giberelin, penambahan giberelin
cenderung memberikan peningkatan lebih baik jika dibandingkan tanpa adanya

penambahan giberelin, semakin tinggi konsentrasi giberelin yang ditambahkan
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hasilnya cenderung semakin baik, walaupun pada konsentrasi 400 ppm
mengalami sedikit penurunan. Pada konsentrasi 300 ppm memberikan

peningkatan paling tinggi pada berat daging buah.
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Gambar 9. Tebal daging buah Salak Pondoh

Pada parameter tebal daging buah berdasarkan tabel 4, hasil analisis uji
jarak Duncan diketahui bahwa penyerbukan dengan bunga jantan memberikan
pengaruh yang nyata pada tebal daging buah dibandingkan semua perlakuan. Hal
ini bearti penyerbukan alami memberikan daging buah yang paling tebal yaitu
0,48 cm, sedangkan yang paling tipis yaitu pada perlakuan auksin saja (0 ppm)
dan GA3 100 ppm. Dilihat pada gambar 11, adanya peningkatan tebal daging
buah seiring dengan peningkatan konsentrasi yang diberikan meskipun adanya
penurunan pada konsentrasi 300 ppm, namun secara kesuluran tebal daging buah
meningkat dengan ditambahkannya giberelin, namun masih lebih tinggi jika
dibandingkan dengan penyerbukan alami. Hal tersebut kemungkinan terjadi

karena pada penyerbukan alami, pollen yang diberikan pada bunga betina
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memiliki kandungan hormonnya lebih kompleks dan seimbang, sehingga dalam
proses penyerbukan dapat menyuplai stimulan dalam hal ini zat pengatur tumbuh
untuk perkembangan buah lebih baik. Zpt ini diperlukan untuk perkembangan
bakal buah sehingga pertumbuahan buah lebih besar jika dibandingkan dengan
pemeberian auksin saja atau auksin dan giberelin saja. Isbandi (1983)
mengungkapkan bahwa dalam pertumbuhan buah selain auksin dan giberelin juga
adanya pengaruh dari sitokinin dalam pembelahan sel.Selain itu, dengan tidak
sempurna terbentuknya biji, maka pasokan auksin, giberelin, dan sitokin akan
berkurang, dimana biji ini berfungsi untuk cadangan makanan dan perkembangan

buah.



